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Abstrace

Recently, natural substances have been much developed for antimycotic medicine,
such as neem tree that can be found in Indonesta. Oil from the neem seed has been proved o
have antimycotic effect on non-dermatophytic fungi. The aim of this research was to determine
antimyeotic effects of neem oil on I. mentagrophytes, E. floccusum and M. gypseum by
means of difution method.

This research wiilized a simple experimental method. One ml of water and 1 ml of
casein yeast glucose were placed into 10 tubes. One mi of pure neem oil was introduced into
tube I and the liguids were mixed. Afterwards, I ml of solution from tube I was added into
tube [I. One ml of the solution from tube IT was then added into tube TTT, and s0 forth up io
tube X Subsequently, 1 mi of dermatophytic suspension (10° celliml) was introduced into
cach tube. The growth of dermatophyte colony was examined on day 5 1o 7, afier being
incubared ar room temperaiure.,

Results of this research showed that on day 5, 1. mentagrophytes began to appear in
tube IV (neem oil concentration of 3,12%), while E. floccusum and M. Lyvpseum appeared in
tube {11 (6,25%). On day 7, all colonies began to appear in tube II: therefore, the minimal
inhibitory concentration was 12.5%. Neem oil started to have antimycotic effect on T
mentagrophytes, E. floceusum and M. gypseum at a concentration of 6,25%,
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Ahsitrak

Akhir-akhir ini banyak dikembangkan bahan alami sebagai antimikotik, antara lain pohon
mrirbi yang banyak terdapat di Indonesia. Minysk dari biji mimba terbuleti mernpunyai efek antimikotik
terhadap berbagai jamur non dermatofita. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek
antimikotik minyak mimba tethadap I mentagrophytes, E. flocewsum dan M. gypsenm dengan
metode dilusi,

FPenelitian menggunakan metode cksperimental sederhana, Pada 10 tabung dimasukkan 1
mlaqua dan 1ml easein yeast glucose. Pada tabung | ditambahkan | ml minyak mimba rurni dan
dicampur. Pada tabung ke I1 ditambahkan 1 ml larutan dari tabung I, begitu seferusnya sampai
tabung ke X, Sclanjutnya pada masing-masing tabung ditambahlkan 1 ml suspensi dermatofita 108
seliml. Pertumbuhan koloni dermatofita dinilai pada hari ke 5-7 setelah diinkubasi pata subu kamar,
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Hasil penelitian menumnjukkan bahwa pertumbuhen koloni I° mentagrophytes pada hari
ke-5 mulai tampak pada tabung ke-4 (konsentrasi 3,12%). koloni £, floccusum dan M. gyvpseum
pada tabung ke-3 (konsentrasi 6,25%). Pada hari ke-7 semua koloni mulai tampak pada tabung
ke-3, sehingga kadar hambat minimal pada konsentrasi 12,5%. Efek antimikotik minyak mimba
terhadap T mentagrophyies, E. floccuswm dan M. gypseym mulai tampak pada konsentrasi 6,25%.

Kata kunci: dermatofita, efiek antimikotik, minyak mimba

Pendahuluan

Dermatofitosis adalah infeksi
superfisial pada jaringan keratinisasi yang
disebabkan oleh 3 macam genus jamur yang
disebut sebagai dermatofita.! Dermatofita
meliputi lebih dari 40 spesies yang
dikelompokkan menjadi 3 genus, yaitu
Microsporum,  Trichophyton  dan
Epidermophyton. Secara laksonomi
dermalofita mampu mengadakan kolonisasi
di jaringan keratin, seperti stralum korneum
epidenmis, kuku, rambut dan jaringan tanduk
pada beberapa heawan.' Insidensi dan
prevalensi dermatofitosis bervariasli,
tergantung pada jenis dermatofita, usia, jenis
kalamin, kebiasaan sehari-har dan geografl.
Prevalensi dermatofitosis di Amerika Serikat
mencapai 10-20% dari seluruh kunjungan
ke dokler spesialls kulit.? Prevalensi ini
cenderung meningkat pada daerah tropis.®

Akhir-akhir ini banyak
dikembangkan bahan alami sebagai
antimikolik, antara lzin fea tree oil, ekstrak
bawang putih, pchon mimba dan lain
sgbagainya. Ekstrak mimba awalnya
digunakan di India sejak ribuan tahun yang
lakus, untuk mengobati berbagal penyakit kulit,
sepertl psoriasis, eksem, luka kecil, luka
bakar dan penyakil jamur.* Pohon mimba
banyak ditemukan di hampir seluruh wilaysh
Indonesia, terutama di Subang, Indramayu,
Malang, Asem Bagus, Yogyakarta, Bali dan
Nusatenggara Barat. Penelilian Vienogopal
dkk. menunjukkan adanya efek antimikotik
gkstrak daun mimba terhadap berbagai
dermatofita®, sedangkan. Govindachari dkk.
membuktikan adanya efek antimikotik
minyak biji mimba terhadap jamur non-
dermatofita.® Apakah minyak mimba juga
mempunyai efek antimikotik terhadap
dermatofita dan berapa besar konsentrasi
minyak mimba yang menunjukkan efek
antimikotik belum diketahui.

Tujuan penelitian ini adalah unfuk
mengetahui efek antimikotik minyak mimba
terhadap T. mentagrophytes, E. floccusum
dan M. gvpseum berdasarkan kadar hambat
minimal (KHM) minyak mimba terhadap
pertumbuhan ketiga jamur tersebut dengan
metode dilusi.

Bahan dan Cara

Penelitian ini merupakan uji
eksperimental sederhana dengan kontrol
preparal ketokonazol 2% yang dilarutkan
dalam suspensi.

Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tabung reaksi, pipet
volume Smi, 1ml, martil, lampu spirilus,
mikropipet-tip 100ml, 10ml., Laminary Fiow.

Bahan-bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah minyak Mimba
yeng berasal dar ekslrak biji yang dipercleh
dari Institut Pertanian Bogor dengan
konsentrasi awal 89 % (+ tween 1%), madia
Casein Yeast Glukose (CYG), isolat T
meantagrophytes, E. floccusum dan M.
gypseum, diperoleh dari penderita tinea
korporis di Laboratorium Mikologi Bagian
limu Kesehatan Kulit dan Kelamin Fakultas
Kedokteran UGM, Nall fisiologis, agqua
steril,

Kelompok perlakuan terdid dari 4
kelompok yaitu 3 keiompok uji daya
antimikofik minyak mimba terhadap 3 spesies
jamur, T. mentagrophytes, E. foccusum
dan M. gypseum dan satu kelompok kontrol.
Pada 3 kelompok uji, tiap kelompok terdir
dari 10 tabung reaksi, diberi no 1- 10.
Kelompok kontrol lerdini atas kontrol media
berisi media CY'G, kontrol positif berisi CYG
dan suspensi jamur, dan kontrol negalil berisi
CYG, kelokonazol 2% terhadap 3 spesies
Jamur (T mentagrophytes, E. floccusum
dan M. gypseum) dan suspensi jamur.



Pada 10 tabung kelompok uji
dimasukkan 1 ml agua. Setelah
ditambahkan lagi 1 mi CYG pada 10 tabung,
ditambahkan antimikolik dengan konsentrasi
awal 100% minyak mimba pada tabung ke-
1, kemudian diencerkan secara seri dangan
cara mengambil 1 mi isi pada tabung ke-1
kemudian dimasukkan tabung ke-2 begitu
selerusnya hingga tabung ke-10,
Selanjulnya pada masing-masing labung
ditambahkan 1 ml suspensi dermatofita 107
selmil.

Pertumbuhan koloni dermatofita
dinilai pada hari ke 5-7 satelah diinkubasi
pada suhu kamar, Perlakuan pada sefiap
koloni dilakukan sejumiah 3 kall. Efek

Hasil
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antimikotik ditetapkan berdasar kadar
hambat minimal, yaitu konsentrasi obat/
antimikotik terendah vang mampu
menghambat pertumbuhan koloni jamur
yang terlihat, dengan mengabaikan
kekeruhan yang ringan atau tidak jelas.”
Pada penelitian ini kadar hambat minimal
ditentukan berdasar suspensi dengan
Konsentrasi terendah yang tidak
memperlihatkan pertumbuhan koloni,
Pertumbuhan koloni selanjutnya diperiksa
secara mikroskopik dengan larutan KOH
10%-Parker dan kultur pada media
sabaroud untuk memastikan koloni
dermatofita yang terbentuk.

Tabel 1. Pertumbuhan koloni dan kadar hambat minimal minyak mimba terhadap dermatofita

hari ke-5.
Ferumbuhan kKoloni Kadar hambat minimal
Jenis dermatofita pada tabung ke- pada tabung ke- h
: e omE g Modus ni  n2 n3 Modus
T. mantagrophytes, 4 3 3 3 3 2 2 2
E. floccusum 3 3 3 3 2 2 2 2
M. gypseum 3 3 3 3 2 2 2 2
Pertumbuhan koloni rata-rata T, floccusum dan M. gypseum pada

tabung ke-3 (konsentrasi 5,25%)

mentagrophytes pada hari ke-5
seperli lerlihat pada tabal 1.

mulai tampak pada tabung ke-3
(kansentrasi 6,25%), koloni E.

Tabel 2. Perfumbuhan koloni dan kadar hambat minimal minyak mimba terhadap dermatofita

hari ke-7.
Perumbuhan koloni Kadar hambat minimal
Jenis dermatofita pada tabung ke- pada tabung ke-

.- n n2 n3 Modus ni na n3 Modus
T.mentagrophytes, 3 3 3 3 2 2 2 e oaen
E. ffoccusum 3 e SR 3 2 2 2 2
M. gypssum gy =iy 3 2 Gmd e, b 2




Silf Amwnah dick, Efak Attt Mimyak MImB® oo
Pada hari ke-7 semua koloni mulai tampak pada konsentrasi 12,5% seperti teriihat pada

pada tabung ke-3 seperti terlihat pada tabel 2 dan tabel 3.
gambar A, sehingga kadar hambat minimal

Tahel 3. Konsentrasi minyak mimba pada tabung dilusi serial

Tahighe = e, eas2s=cad 4 .o THES 7 "R 8. f0
Konsentrasi (3;) 25 125 625 312 1,56 075 037 019 009 0,04

Pada kelompok kontrol, tedihat KOH 10%-Parker tampak adanya hifa
pertumbuhan jamur pada kontrol posilif, dengan ciri-ciri tertentu sesuai spesiesnya

sedangkan pada kontrol negalif tidak tampak seperti terlihat pada gambar B), begitu juga
pertumbuhan koloni dermatofita. Pada uji pertumbuban keoloni pada media
pemeriksaan mikroskopik dengan larutan sabaroud sepert terdihat pada gambar C.

AL . | - SI
Gambar A. Hasil uji dilusi T. Menfagrophytes (1), E. Moccusum (2), M. gypseum (3)

Gambar B. Pemeriksaan KOH dari hasil uji dilusi T Mentagrophytes (1}, E. floccusum
(2), M. gypseum (3)
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Gambar C. Hasil kultur dari uji dilusi T. Mentagrophyfes (1), E. floccusum (2),

M. gypseum (3)

Pembahasan

Prinsip penanganan dermatofita
adalah menghindari faktor predisposisi,
mencegah keratinisasi dengan keratolitik
dan pemberian preparat antifungal.
Antifungal topikal efektif pada dermatofitosis
Kulit. Preparat topikal antara lain dari
gelengan azol seperti clofrimazole,
miconazole, kefoconazole; golongan
allylamines misalnya nafifine dan ferbinafin:
atau slklopiroksolamin. Preparat antifungal
sistemik lebih banyak jenisnya yaitu
golongan azole, allvlamin dan grissofubvin,
Pemberian antifungal sistemik harus lebih
hati-hati, mengingat kemungkinan efek
sampingnya berupa gangguan hati,
gastrointestinal seperti mual, muntah, nyeri
perut, sampai terjadinya anemia aplastik. 2
Berdasar penelitian uji klinis terhadap
berbagai obat antifungal. ketokonazol 2%
masih digunakan sebagai obat standar
dengan efikasi sebanding atau lebih rendah
dengan obat antifungal lainnya yang baru
seperti terbenafin dan itrakonazol."

Mimba atau Azadirachis indica dikenal
dengan berbagal nama, antara lain nesm,
nimba, intaran, nimbo, atau mindi cina. DI
India, pohon mimba sudah digunakan sejak
ribuan tahun yang laiu sebagai chat peryakit

kulit karena jamur, penyakit kulil yang
disebabkan oleh parasit seperti kudis dan
kutu rambut, eksim dan gatal kult, psoriasis,
penyakil akibatl infeksi bakteri sepertl
borok 4

Berbagai penelitian fitokimia
melaporkan bahwa komponen utama yang
terkandung dalam mimba (daun, biji, balang,
kulit pohon) adalah triterpencid. Komponen
lriterpencid yang diduga bersifat anti mikotik
adalah nimbin, nimbidin, nimbidol, gedunin,
salanin dan quarcetins. " Komponen
triterpenoid datam daun mimba (gedunin dan
nimbidol), secara in vilfro dan in vvo telah
terbukti mermiliki efek anti mikotik terhadap
berbagai jamur palogen dan dermatofita
yang menyebabkan athlefe's foct, Angworm
dan candida." Nimbin, nimbidin dan
quercetin yang didapat dari ekstrak daun
mimba dilaporkan mempunvai afek anti
histamin dan efek anti inflamasi.®* Dengan
adanya ketiga efek yaitu anti mikotlk, anti
inflamasi dan anti histamin ini diharapkan
mimba mempunyai efek terapeutik yang
efektif pada berbagai penyakit yang
disebabkan atau berhubungan dengan
jemur pada manusia, seperti tinea korpors,
tinea kruris, linea pedis, tinea kapitis,
kandidiasis dan pifinasis sika.
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Venugopal dan Venugopal
membuktikan secara in vitro ekstrak daun
mimba memiliki efek anti dermatofit yang
adekual dengan menggunakan ekstrak
agueous dan ethanolik daun mimba terhadap
spesimen M. canis, M. audouinii, T.
manfagropiydes, T. rubrum, T. violaceurn,
T. simii, T. verrueosum, T. soudanense dan
T. erinacei.® Sedangkan Govindachari dkk.
membuktikan adanya efek antimikotik
minyak bijl mimba terhadap jamur non-
dermatofita {Drechsiera oryzae, Fusanium
oxysporum dan Altemaria fenuis) ®

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pembentukan koloni T
mentagrophytes pada han ke-5 terjadi pada
tabung ke-4 dengan konsentragi 3,25% pada
perlakuan pertama, sedangkan perlakuan
ke-2 dan 3 tampak pada tabung ke-3
dengan konsentrasi 6,25%. Pembentukan
koloni M. gypseum dan E. floccusum pada
hari ke-5 terlihat pada tabung ke-3 dengan
konsenirasi 6,25% pada keliga perlakuan.
Pada hari ke-7 pembentukan koloni ketiga
macam demmatofita terlihat mula abung ke-
3, sehingga kadar hambat minimal minyak
mimba pada T. mentagrophyles, M.
gypseun dan E. floccusum terjadi pada
tabung ke-2 dengan konsentrasi 12,5%.

Penelilian Venugopal dan Venugopal
menunjukkan bahwa ekstrak ethanaol daun
mimba meamiliki efek anti mikotik terhadap
T. mentagrophytes yang signifikan pada
kadar 25-100 pg/ml, sedangkan ekstrak
aquoeus daun mimba pada kadar 250-500
Ligiml, sementara ketokonazol menunjukkan
efek serupa pada kadar 1-2,5 ug/mi.*
Penelitian Siswati, dkk. tentang daya
hambat minyak mimba terhadap Malassezis
sp. menunjukkan bahwa daya hambat mulai
tampak pada konsentrasi 5% dengan
pertumbuhan koloni mulai berkurang secara
bermakna, dan kadar fungisid minimal
tamnpak pada konsentrasi 7,5%."

Sebagai obat topikal tradisional belum
pemnah dilaporkan adanya efek samping
mimba yang berbahaya, toksisitas akut dan
kronis yang berbahaya ditemukan pada
pemberian intravena dan intrapentonal.
Nimbolide dan nimbic acid pada dosis letal
menyebabkan disfungsi ginjal, usus dan hati

serta penurunan lekanan darah.™ Minyak
dari biji mimba yang memiliki kandungan
semus Iriterpenold dalam daun mimba
bahkan dalam jumiah yang lebih besar, pada
uji keamanan di Amerika oleh Environmental
Protection Agency (EPA) dilaporkan tidak
menyebabkan sensilisasi pada kulit guinea
plgs, tidak bersifat mutagenik dan hanya
bersifat intan ringan pada area kulit yang
dicukur,*® Aplikasi azadirachiin saiamad jam
pada area kulit punggung kelinci yang
dicukur tidak menimbulkan irftasi. Namun
efek iritasi kulit timbul setelah aplikasi
azadirachiin sebesar 2 grikgBB sslama 24
jam., Efek Iritasi ini akan menghilang pada
han ke-9."% Efek iritan ringan sampai sedang
secara umum dapat diredakan dengan obat
antiinflamasi topikal, seperi korlikosteroid
dengan polensi rendah sampai kuat
(desonide, hidrokorlison, fluisonolon,
hidrokortison butirat, mometason,
desoksimetason)." Dengan demikian
diharapkan minyak mimba dapat
dikembangkan menjadi obat fopikal pada
dermatofita pada konsentrasi minimal 6,25%
dengan efek toksisitas yang ringan.

Kesimpulan

Minyak mimba mempunyal efek
antimikotik terhadap T. mentagrophyles, E.
floccusum dan M. gypseum dan mulal
tampak pada konsentrasi §,25%, sedangkan
kadar hambat minimal minyak mimba
terhadap ketiga dermatofita ini pada
konsentrasi 12,5%. Berdasar penelitian ini
diharapkan dapat dilakukan wji klinis {in vivg)
minyak mimba sebagai lerapi demaltofita
dengan konsentrasi 6,25% atau lebih.
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